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Pre-shipment financing merupakan fasilitas pembiayaan untuk nasabah untuk keperluan usaha dalam bidang
ekspor. Pengajuan fasilitas pre-shipment financing tersebut harus disertakan jugajaminan di dalam
perjanjian kredit. Salah satu bentuk jaminan tersebut ialah Letter of Credit. Namun pada praktiknya banyak
ditemukan letter of credit fiktif yang menyebabkan kerugian. Penelitian ini membahas mengenai
permasalahan dari kasus Maria Pauline Lumowa yang melakukan penipuan terhadap Bank BNI Cabang

K ebayoran Baru dengan menggunakan Letter of Credit fiktif. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini yaitu mengenai keabsahan perjanjian kredit untuk mengajukan pinjaman melalui fasilitas pre- shipment
financing dan perlindungan Notaris yang terlibat dalam pembuatan akta perjanjian kredit tersebut. Metode
Penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif. Adapun tipologi yang digunakan ialah problem
identification. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa perjanjian kredit tersebut tidak sah dan batal demi
hukum karena tidak memenuhi syarat sah perjanjian yang tertuang di dalam Pasal 1320 KUHPer dan
mengandung unsur penipuan. Perlindungan Hukum yang dapat diberikan oleh Notaris yang telah
menjaankan jabatannya dengan itikad baik dan menerapkan prinsip kehati-hatian serta mematuhi ketentuan
perundang-undangan ialah dibebaskan dari segala macam bentuk sanksi baik administrasi, perdata maupun
pidana dan mendapatkan perlindungan dari ancaman bagi dirinya maupun keluarganya setelah melaporkan
dugaan transaks dari hasil penipuan.

...... Pre-shipment financing is a financing facility for customers for business purposes in the export sector.
The application for the pre-shipment financing facility must also include collateral in the credit agreement.
One form of this guarantee is a L etter of Credit. However, in practice there are many fictitious letters of
credit that cause losses. This study discusses the problems of the case of Maria Pauline Lumowawho
committed fraud against Bank BNI Kebayoran Baru Branch by using afictitious L etter of Credit. The
problems raised in this study are regarding the validity of the credit agreement to apply for aloan through
the pre-shipment financing facility and the protection of the Notary involved in making the credit agreement
deed. The research method used is normative juridical. The typology used is problem identification. The
results of this study are that the credit agreement isinvalid and null and void because it does not meet the
legal requirements of the agreement contained in Article 1320 of the Indonesian Civil Code and contains
elements of fraud. Legal protection that can be provided by a Notary who has carried out his position in
good faith and applies the precautionary principle and complies with statutory provisionsisto be freed from
all forms of sanctions, both administrative, civil and criminal and receive protection from threats to himself
and his family after reporting suspected transactions resulting from fraud.
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